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ABSTRAK 

SITI HUSNA PATTIASINA, 10519192313, “Penerapan Metode 
Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Pada Peserta Didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau Haruku Kab. Maluku 
Tengah Provinsi Maluku”. (Dibimbing oleh Dra, Hj. Atika Achmad, M.Pd.I., 
dan Ahmad Nashir, S.Pd.I, M.Pd.I. 

Tujuan Penelitian Ini Adalah: (1) Menegtahui Bentuk-Bentuk 
Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam. (2) Mengetahui Faktor Peluang Dan Tantangan 
Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam. (3) Mengetahui Pencapaian Hasil Belajar 
Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam. 

Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam penelitian Survey 
lapangan dengan pendekatan kualitatif dengan metode analisis Deskriptif 
dengan variabel penelitian yaitu Metode Pembiasaan sebagai variabel 
bebas dan Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Agama Islam 
sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah 116 orang, 
dan sampel dalam penelitian berjumlah 17 orang dengan mengambil 15% 
dari jumlah populasi. selanjutnya data dikumpulkan dengan menggunakan 
metode observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini membutikan bahwa bentuk-bentuk penerapan 
metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam telah diterapkan secara efektif di MTs. Al-Islah Kailolo, terbukti murid 
mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
dengan metode pembiasaan peserta didik memiliki akhlak yang mulia 
kualitas ibadah meningkat sebagaimana tujuan pendidikan agama Islam 
dan peserta didik dapat memahami menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan didalam kehidupan 
sehari-harinya baik secara pribadi maupun secara sosial kemasyarakatan. 
Mengenai faktor peluang dan tantangan penerapan metode pembiasaan 
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam, dapat diketahui 
bahwa faktor peluangnya yaitu guru merupakan suri tauladan bagi murid-
muridnya dan juga merupakan cerminan akhlak maka dari itu guru harus 
selalu mencerminkan akhlak yang baik bagi muridnya di keluarga (orang 
tua harus selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sejak dini 
kepada anak-anaknya agar menjadi kebiasaannya yang sulit ia tinggalkan 
ketika ia dewasa nanti dan menjadi perisai bagi dirinya, sedangkan faktor 
tantangannya yaitu pengaruh gadget dan tv serta pergaulan yang salah 
yang menyebabkan peserta didik mengabaikan nasehat yang diberikan 
oleh guru dan orang tuanya. Mengenai pencapaian hasil belajar 
penerapan metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 
agama islam, dapat diketahui bahwa hasil belajarnya sangat memuaskan 
dikarenakan dengan adanya penerapan metode pembiasaan dalam hal 
penanaman nilai-nilai Islam membuat peserta didik mempunyai akhlak 
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yang baik ibadah dan muamalah serta sopan santuan terhadap keluarga 
guru dan masyarakat serta lebih disiplin patuh dan taat melaksanakan 
ajaran Islam yang melahirkan kepribadian Islami sebagaimana merupakan 
tujuan pendidikan Islam. 

 
 

Kata Kunci: Metode Pembiasaan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dunia pendidikan kini menjadi perhatian utama sebagai satu bentuk 

lembaga pendidikan yang menjalankan sistem dan proses 

pendidikan.Pendidikanadalah salah satu kata kunci untuk membangun 

karakter masyarakat yang demokratis dan cerdas. Menjadi bangsa yang 

maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di 

dunia. Salah satu faktor yang mendukung bagi kemajuan bangsa adalah 

pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat 

diukur apakah  bangsa itu maju atau tidak maju. Sebab, pendidikan 

merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Namun apakah 

dunia pendidikan kita sampai saat ini dapat dikatakan berhasil? Ini 

merupakan salah satu tanda tanya besar buat kita semua sebagai 

penanggung jawab terhadap kemajuan dan perkembangan 

pendidikan.Problematika pendidikan merupakan salah satu mala petaka 

yang dianggap dominan dapat menimbulkan efek-efek sampingnya, 

karena di dalam dunia pendidikanlah terciptanya proses perubahan yang 

meliputi semua aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini 

sesuai dengan pengertian Pendidikan menurut UURI Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 
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‘’Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.’’1 

 Kita ketahui dan sadari bahwa di dalam dunia pendidikan dan 

usahanya untuk menciptakan out put masih ditahap minimal, terutamanya 

untuk melahirkan manusia yang benar-benar dapat merealisasikan 

pengetahuannnya sekaligus penghayatannya. Terkhusus dalam dunia 

pendidikan Islam, masyarakat kita seolah dihadapkan dengan 

problematika kulaitas sistem pendidikan sebagai satu wadah 

pembentukan manusia bukan saja terampil dalam ilmu pengetahuan 

(sains), namun turut berpotensi dalam pengalaman dan pembiasaan 

dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama islam.Sebagaimana 

pengertian nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu: 

‘’nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada determinasi yang 
terdiri dari cara pandang, aturan dan norma yang ada pada 
pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, 
syariah, dan akhlak.’’2 

 Apakah selama ini proses pendidikan agama Islam masih saja 

dibawa taraf kemampuan yang minimal dalam usaha melahirkan manusia 

(individu) dan masyarakat yang benar-benar memiliki tujuan hidup yang  

                                                             
1UURI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen: UURI Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, PPRI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Mendiknas No. 11 Th. 2005 Tentang Buku Teks 
Pelajaran, (Jakarta: Cemerlang), hlm. 67 
 
2http://idr.iain-antasari.ac.id/1485/1/BAB%20I.pdf (Diakses 13 Mei 2017). hlm. 4. 

 

http://idr.iain-antasari.ac.id/1485/1/BAB%20I.pdf
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sempurna?. Tidak salah jika dapat dikatakan bahwa, dalam pendidikan 

agama Islam masih perlu semacam analisis-analisis yang menyangkut 

masalah metodologi pengajaran yang diterapkan dalam sistem pendidikan 

agama islam dalam upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan islam, 

lembaga pendidikan formal misalnya, yang menjalankan proses 

pendidikan Islam yang tujuannya adalah untuk menciptakan manusia yang 

bertanggung jawab sebagai khalifah Alllah Swt. untuk mencapai kemajuan 

dirinya sendiri, agama dan bangsanya sebagaimana firman Allah dalam 

al-Quran surah Fathir (35) ayat 39: 

                                

                             

 
 
Terjemahnya: 

‘’Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barang siapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa 
dirinya sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan 
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka’’.3 

 Namun, sepertinya cita-cita yang kita idamkan selama ini masih 

belum memuaskan dalam usaha melahirkan manusia yang berpotensi 

untuk dunia dan akhiratnya. Sesuai dengan lokasi penelitian di Provinsi 

Maluku, maka kualitas pendidikan yang ada di Maluku mengalami 

                                                             
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Mikraj 

Khazanah Ilmu, 2013), hlm. 221 
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peningkatan setiap tahunnya, mulai dari sarana dan prasarana sampai 

pada peningkatan kualitas Guru.Maka berangkat dari latar belakang 

masalah inilah, penulis terasa terdorong untuk melakukan satu penelitian 

tentang Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik MTs. Al-Islah 

Kailolo Kec. Pulau Haruku Kab. Maluku Tengah Provinsi Maluku 

karena metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama 

islam merupakan salah satu solusi dan alternatif dominan dalam 

pendidikan demi tercapainya cita-cita yang di idam-idamkan selama ini. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dalam hubungannya dengan 

judul yang akan dibahas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada 

peserta didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau Haruku Kab. 

Maluku Tengah Provinsi Maluku? 

2. Bagaimana faktor peluang dan tantangan penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam pada peserta didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau 

Haruku Kab. Maluku Tengah Provinsi Maluku? 

3. Bagaimana pencapaian hasil belajar penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 
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Islam pada peserta didik MTs Al-Islah Kailolo Kec. Pulau Haruku 

Kab. Maluku Tengah Provinsi Maluku? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicaoai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam pada peserta didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau 

Haruku Kab. Maluku Tengah Provinsi Maluku 

2. Untuk mengetahui faktor peluang dan tantangan penerapan 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam pada peserta didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. 

Pulau Haruku Kab. Maluku Tengah Provinsi Maluku  

3. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar penerapan metode 

pembiasaan dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 

agama Islam dalam membentuk pribadi yang berkualitas pada 

peserta didik MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau Haruku Kab. 

Maluku Tengah Provinsi Maluku. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian tentang penerapan metode pembiasaan 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

MTs. Al-Islah Kailolo Kec. Pulau Haruku Kab. Maluku Tengah Provinsi 

Maluku tahun ajaran 2016-2017 adalah kegiatan penelitian dapat dibagi 

dalam suatu sifat yaitu kegiatan yang bersifat teoritis artinya kegiatan yang 
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berhubungan dengan ilmu pengetahuan secara teori dan kegiatan yang 

bersifat praktis artinya untuk memecah masalah yang sedang dihadapi. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi 

pengembangan pendidikan khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Untuk mengetahui secara nyata tentang penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan bahan informasi pada guru dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif, khususnya pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam sehingga guru dalam peran proses 

pembelajaran lebih kreatif, serta mampu bersosialisasi dan 

berinteraksi terjalin dengan baik antara guru dan peserta didik 

(siswa). 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat menemukan sesuatu yang berharga bagi dirinya dan 

proaktif dalam belajar sehingga segala permasalahan dalam proses 

belajar mengajar dapat dipecahkan secara bersama melalui 

metode pembelajaran yang digunakan. 
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c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pembelajaran, khususnya dalam 

penerapan metode pembiasaan pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

d. Penulis 

Dapat memberikan pengalaman dan keterampilan dalam menyusun 

karya ilmiah secara sistematik, serta lebih faham tentang metode 

pembelajaran yang sesuai dengan penerapan dalam pembelajaran. 

Serta kedepannya dapat dipahami tentang metode yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar sehingga menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan efesien. Selanjutnyan, dapat 

menjadi bahan perbandingan dan referensi khususnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penerapan Metode Pembiasaan 

1. Pengertian Metode Belajar 

 Dalam proses belajara mengajar seorang guru harus memiliki 

strategi atau metode mengajar yang efektif dan efesien untuk pendidikan 

dan pengajaran. Hal ini dimungkinkan karena setiap mata pelajaran 

mempunyai ciri dan penyampaian yang bebeda. Kita harus memahaminya 

secara tuntas. Ciri-ciri disini bersifat umum untuk semua metode mengajar 

yang harus dimiliki atau harus ada jika mengajar pendidikan Islam. Untuk 

itu pemilihan metode yang tepat sangat diharapkan agar siswa memiliki 

gairah dan minat dalam menerima pelajaran yang disampaikan. 

‘’Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan 
oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik 
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian, 
metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses 
pembelajaran.’’4 

‘’Seorang guru adalah sebagai pembimbing yang dapat membentuk 
manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan, dan mengembangkan kreatifitas dan 
tanggungjawab secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta 
masyarakat.’’5 

                                                             
4Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Cet. VI, Jakarta: Kalam Mulia, 

2010), hlm. 3 
  
5Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, (Cet I, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), hlm 9.  

8 
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 Untuk lebih jelasnya metode di atas, penulis kemukakan 

pengertiannya tentang metode belajar yang terdiri atas dua kata yaitu 

metode dan belajar. 

 Hasan Langgulung dalam Ramayulis,berpendapat bahwa metode 

adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 

pendidikan.6 

 Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya 

membawa perubahan sikap, tindak, perbuatan dan perilakunya.7 

 Seorang guru harus dapat membuat penilaian yang rasional 

tentang kemampuan-kemampuan sendiri dan ia harus berusaha 

menggunakan metode-metode yang memungkinkan tercapainya tujuan 

mengajar. 

Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-

Nahl ayat 125: 

                               

                    

Terjemahnya:  

‘’Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

                                                             
6Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 3. 
  
7H Abdurahman, Ilmu Pendidikan, Sebuah Pengantar dengan Pendekatan Ilmiah, (Cet. I, 

Jakarta: PT. Al-Qusnah, 1990), hlm. 97 
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Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’’8 

 Maksud dari ayat diatas bahwasanya seorang manusia atau 

pendidik (guru) harus mampu memberikan pelajaran yang baik yang 

sesuai dengan tuntunan ajaran Islam yang bisa membawa anak didiknya 

ke jalan yang lurus. Karena Allah Swt lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dan mendapat petunjuk di antara umat manusia. 

 Dengan metode belajar yang diberikan akan mengajak dan 

membiasakan siswa untuk bersikap analisis dan deskriptif terhadap 

masalah-masalah yang ada. Dengan metode belajar yang efektif dapat 

membiasakan siswa bersikap mandiri dan aktif dalam proses belajar 

mengajar. Dan diharapkan dapat menjadi salah satu model mengajar 

yang efektif dan efesien. Untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi 

siswa, baik masalah pribadi atau masalah kemasyarakatan, juga dapat 

berakibat positif bagi siswa terutama untuk melatih mereka aktif dalam 

diskusi kelompok dengan mengemukakan dan kebebasan berfikir tetapi 

terkontrol dengan baik. 

 Minat dan motivasi sangatlah penting bagi siswa dalam belajar, 

maka guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa-

siswanya dengan menciptakan kondisi-kondisi tersebut.9 

                                                             
8Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 142. 

9Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. II, Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2001), hlm. 1. 
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 Minat belajar mempunyai hubungan yang erat dengan adanya 

dorongan motfi dan respon emosional. Misalnya minat dalam hubungan 

belajar akan berlawanan dengan dorongan untuk tidak belajar. Disamping 

itu, suatu pekerjaan tidak akan dapat sempurna tanpa ikut sertanya usaha 

didalamnya. 

2. Macam-Macam Metode Pengajaran 

 Macam-Macam Metode pengajaran atau metode dalam pendidikan 

yaitu: 

a. Metode Keteladanan 

  Mendidik dengan contoh keteladanan adalah salah satu metode 

pembelajaran yang dianggap besar pengaruhnya. Segala yang di 

contohkan oleh Rasulullah dalam kehidupannya, merupakan cerminan 

kandungan al-Quran secara utuh, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

al-Quran surah al-Ahzab (33) 21:

                          

        



Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.10 
 

  Pendidikan itu besar di mata anak didiknya, apa yang dilihat dari 

gurunya akan ditirunya, Karen anak didik akan meniru dan meneladani 

                                                             
10Kementerian Agama RI, Op. Cit.,  hlm. 211 
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apa yang dilihat gurunya, maka wajiblah guru memberikan teladan yang 

baik. 

 Dapat dipahami bahwa keteladanan mempunyai arti penting dalam 

mendidik, keteladanan menjadi titik sentral dala mendidik, kalau 

pendidikannya baik, ada kemungkinan anak didiknya juga baik, karena 

murid meniru gurunya, sebaliknya jika guru berakhlak buruk, ada 

kemungkinan anak didiknya juga berakhlak buruk. 

b. Metode Ceramah 

  Metode ceramah adalah, suatu cara atau penyajian informasi 

melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap 

peserta didiknya.11 

 Metode ini banyak sekali dipakai, karena metode ini mudah 

dilaksanakan. Nabi Muhammad Saw dalam memberikan pelajaran 

terhadap umatnya bnyak mempergunakan metode ceramah, disamping 

metode yang lain. Begitu pula di dalam al-Quran sendiri banyak terdapat 

dasar-dasar metode ceramah. Sebagaimana dalam al-Quran Surah Yasin 

(36) ayat 17: 

             

 

 

Terjemahnya: 
  

‘’Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah 

Allah) dengan jelas.’’12 

                                                             
11Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 299 
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Selanjutnya firman Allah SWT dalam al-Quran Surah al-Baqarah ayat 129: 

                                

               

 

  
Terjemahnya: 

‘’Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) 
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.’’ 
 

c. Metode Tanya Jawab 

‘’Metode Tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang 
pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
tentang bahan pelajaran yang telah di ajarkan atau bacaan yang 
telah mereka baca sambil memperhatikan proses berfikir diantara 
peserta didik.’’13 

 

 Sebagaimana dalam hadist Rasulullah Saw: 

صَلىّ اللهُ عَليَْهِ  قاَلَ قاَلَ جَاء رَجُلٌ إِلى رَسُوْلِ اللَِّ  رَضِيَ اللهُ عَنْه؛ُ عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ 
كَ قاَلَ  وَسَلمَّ، كَ قاَلَ ثمُّ مَنْ قاَلَ ثمُّ أمُُّ فقَاَلَ مَنْ أحََقُّ الناّسِ بحُِسْنِ صَحَابتَيِ قاَلَ أمُُّ

كَ قاَلَ ثمُّ مَنْ  ، (٥٩٧١)] أَ خْرَ جَهُ الْبخَُا رِىُّ  قاَلَ ثمُّ أبَوُْكَ.ثمُّ مَنْ قاَلَ ثمُّ أمُُّ
([١٦/٨٠) وَالنوَّوِيُّ (، ٢٥٤٨)وَمُسْلِمٌ   

Artinya:  

‘’Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, ‘’Seorang laki-laki dating kepada 
Rasulullah Saw. lalu bertanya, ‘siapakah orang yang paling berhak 
aku perlakukan dengan baik?’ Jawab Rasulullah ‘Ibumu!’ Dia bertanya 
lagi, ‘kemudian siapa?’ Beliau menjawab, ‘Ibumu!’ Dia bertanya lagi, 
‘kemudian siapa?’ Beliau menjawab, ‘kemudian Ibumu!’ Dia bertanya 

                                                                                                                                                                       
12Kementerian Agama RI, Op. Cit.,  hlm. 222. 
13Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 305. 
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lagi, ‘kemudian siapa?’ Dijawab, ‘Kemudian Bapakmu’.’’ (HR. Bukhari 
5971, Muslim 2548, dan An-Nawawi 16/80).14  

 Dari hadist di atas , Rasulullah SAW menggunakan metode Tanya 

Jawab sebagai strategi pembelajarannya. Beliau sering menjawab 

pertanyaan dari sahabatnya ataupun sebaliknya. Metode Tanya Jawab ini 

sendiri ialah metode pembelajaran yang memungkinkan adanya 

komunikasi langsung antara pendidik dan peserta didik. Sehingga 

komunikasi ini terlihat adanya timbal balik antara guru dengan siswa. 

Tujuan terpenting dari metode Tanya Jawab ini adalah para guru atau 

pendidik dapat mengetahui sejauh mana para murid dapat mengerti dan 

mengungkapkan apa yang telah di ceramahkan. 

d. Metode Hikmah 

  Metode Dakwah dengan Hikmah (Bil-Hikmah), secara etimologi 

hikmah digunakan untuk menunjuk kepada arti-arti seperti keadilan, ilmu, 

kearifan, kenabian, dan juga al-Quran. Hikmah berasal dari kata ‘’hikmah’’ 

yang berarti seorang berfrofesi memutuskan perkara hukum. Hikmah juga 

dapat ditafsirkan sebagai integrasi antar ucapan dan perbuatan, ilmu yang 

bermanfaat dan amal saleh, takut kepada Allah dan sikap hati-hati dalam 

agama, ilmu beserta pengalamannya, hingga menjawab pertanyaan 

dengan cepat dan benar. Kata hikmah juga seringkali diterjmahkan dalam 

pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga 

pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas 

                                                             
14Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Ringkasan 

Shahih Muslim, (Cet. I, Sukoharjo: Insan Kamil, 2012), hlm. 922. 
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kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun rasa 

tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut sebagai frame of reference, 

field of referene, field of experience, yaitu situasi total yang mempengaruhi 

sikap pihak komunikan (objek dakwah). 

 Dakwah Bil Hikmah adalah sebuah metode komunikasi dakwah yang 

bersifat persuasive, yang bertumpu kepada human oriented, maka 

konsekuensi logisnya adalah pengakuan kepadahak-hak yang bersifat 

demokratis agar fungsi dakwah yang bersifat informative dapat diterima 

dengan baik. 

Sebagaimana ketentuan Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Ghasiyah (88) 

ayat 21-22, yaitu: 

                   

Terjemahnya: 
 

‘’Maka berilah peringatan, Karena Sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka.’’15 
 

e. Metode Demonstrasi 

‘’Metode Demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan 
meragakkan atau mempertunjukkan kepada peserta didik tentang 
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, 
baik yang sebenarnya maupun yang tiruannya.’’16 

 

                                                             
15Kementerian Agama RI, Op. Cit.,  hlm. 299. 

16Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. II, Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm. 183. 
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 Metode Demonstrasi ini banyak digunakan dalam rangka 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan proses pengaturan dan pembuatan sesuatu, proses 

mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang 

membentuk sesuatu, membandingkan sesuatu cara lain, dan juga untuk 

mengetahui dan melihat kebenaran sesuatu. 

f. Metode Pengulangan  

Metode Pengulangan merupakan suatu proses yang penting dalam 

pembelajaran. 

Metode pengulangan dilakukan oleh si pendidik ketika menjelaskan 

sesuatu yang penting agar di ingat oleh peserta didiknya. 

g. Metode Pemecahan Masalah 

‘’Metode Pemecahan Masalah adalah suatu cara menyajikan 
pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk mencari dan 
memecahkan suatu masalah / persoalan dalam rangka pencapaian 
tujuan pengajaran.’’17 

 
 Permasalahan dapat di ajukan oleh guru, atau diajukan oleh guru 

dan peserta didik, atau dari peserta didik sendiri, kemudian dijadikan 

pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan belajar peserta 

didik. Permasalahan tersebut dirumuskan dari pokok bahasan yang 

terdapat dalam mata pelajaran. 

 Metode pemecahan masalah ini dapat membuat situasi pengajaran 

di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya yang 

                                                             
17Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit,. 357. 
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berkaitan dengan dunia kerja, dapat membiasakan peserta didik 

menghadapai dan memecahkan masalah secara terampil, serta dapat 

merangsang kemampuan berfikir secara kreatif dan menyeluruh. 

h. Metode Perumpamaan  

   Metode Perumpamaan di lakukan oleh Rasulullah Saw, sebagai 

salah satu metode pembelajaran untuk memberikan pemahaman kepada 

sahabat, sehingga meteri pelajaran dapat dicerna dengan baik. Metode ini 

dilakukan dengan cara menyerupakan sesuatu yang abstrak kepada yang 

konkrit atau menjadikan sesuatu yang masih samar dalam makna menjadi 

sesuatu yang sangat jelas. 

Sebagaimana dalam hadist Rasulullah Saw: 

مِنُ الَْمُؤ صَلىّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَّ، قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  رَضِيَ اللهُ عَنْه؛ُ مُوْسَ عَنْ أبَيِ 
، وَمُسْلِمٌ (٤٨١)لِلمُؤْ مِنِ كاَ لْبنُْياَ نِ يشَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا.] أَ خْرَ جَهُ الْبخَُا رِىُّ 

[(١٦/١٠٨)، وَالنوَّوِيُّ (٢٥٨٥)  

Artinya: 

‘’Dari Abu Musa r.a, dia berkata Rasulullah Saw. bersabda, ‘’Orang 
mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu 
bangunan, satu dengan yang lainnya saling mengokohkan.’’ (HR. 
Bukhari 481, Muslim 2585, dan An-Nawawi 16/108).18 

i. Metode Diskusi 

Menurut Yurmaini Maimudin dalam Ramayulis, Metode diskusi 
dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan 
pelajaran, dimana pendidik memberikan kesempatan kepada para 
peserta didik/kelompok-kelompok peserta didik untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 

                                                             
18Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Op. Cit., hlm. 931. 
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kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas 
suatu masalah.19 
 
Sebagaimana dalam hadist Rasulullah Saw: 

 صَلىّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَّ، اللهِ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ  رَضِيَ اللهُ عَنْه؛ُعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ مَسْعوُْد  
 رّقوُْبِ وَلِكَنهُّ لقلُْناَ الذِّي لاَ يوُْلدَُ لهَُ قاَلَ ليَْسَ ذَاكَ باِ  مَا تعَدُُّ وْنَ الرّقوُْبَ فِيْكُمْ قاَلَ 

مْ   الرّجُلُ الذِّيْ لمَْ  عةََ فيِْكُمْ قاَلَ قلُْناَ الذِّيْ الصُّ  فمََا تعَدُُّوْنَ   مِنْ وَلدَِهِ شَيْىأً قاَلَ   يقُدَ ِ
جَالُ قاَلَ ليَْسَ بذِلَِكَ وَلِكَنُّه الذِّي يمَْلِكُ نفَْسَهُ عِنْدَ الْغضََبِ.]   أَ خْرَ لايَصَْرَعَهُ الر ِ

([١٢٥-١٦/١٢٤)وَالنوَّوِيُّ (، ٢٦٠٨)جَهُ مُسْلِمٌ   

Artinya: 

‘’Dari ‘Abdullah bin Mas’ud r.a, dia berkata, Rasulullah Saw. pernah 
bertanya kepada para sahabat, ‘’Menurut kalian, siapakah orang yang 
mandul itu?’ Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘kami menjawab, ‘’Yaitu 
orang yang tidak mempunyai anak.’ Rasulullah bersabda, ‘Bukan itu 
yang dimaksud dengan  mandul. Tetapi yang dimaksud dengan 
mandul adalah orang yang tidak memberikan apa-apa kepada 
anaknya.’ Kemudian Rasulullah bertanya lagi, ‘Siapakah orang yang 
kalian anggap paling kuat?’ Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘kami 
menjawab, ‘Yaitu orang yang tidak dapat dikalahkan oleh orang lain.’ 
Rasulullah berkata, ‘Bukan itu yang dimaksud dengan orang yang 
paling kuat. Tetapi orang yang paling kuat adalah orang yang dapat 
menguasai dirinya ketika ia sedang marah.’ (HR. Muslim 2608, dan 
An-Nawawi 16/124-125).20 

Salah satu metode cara belajar mengajar yang sering di terapkan 

dalam kelas adalah diskusi, akan memberikan keluasan pada murid untuk 

megeluarkan pendapat dan mempertahankannya, akan memancing 

gairah belajar siswa dalam kelas maupun di luar kelas. 

j. Metode Perumpamaan  

   Metode Perumpamaan di lakukan oleh Rasulullah Saw, sebagai 

salah satu metode pembelajaran untuk memberikan pemahaman kepada 

                                                             
19Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Op. Cit., hlm. 321. 
20Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Op. Cit., hlm. 937. 
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sahabat, sehingga meteri pelajaran dapat dicerna dengan baik. Metode ini 

dilakukan dengan cara menyerupakan sesuatu yang abstrak kepada yang 

konkrit atau menjadikan sesuatu yang masih samar dalam makna menjadi 

sesuatu yang sangat jelas. 

Sebagaimana dalam hadist Rasulullah Saw: 

الَْمُؤمِنُ  صَلىّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَّ، قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  رَضِيَ اللهُ عَنْه؛ُ عَنْ أبَيِ مُوْسَ 
، وَمُسْلِمٌ (٤٨١)لِلمُؤْ مِنِ كاَ لْبنُْياَ نِ يشَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا.] أَ خْرَ جَهُ الْبخَُا رِىُّ 

[(١٦/١٠٨)، وَالنوَّوِيُّ (٢٥٨٥)  

Artinya: 

‘’Dari Abu Musa r.a, dia berkata Rasulullah Saw. bersabda, ‘’Orang 
mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu 
bangunan, satu dengan yang lainnya saling mengokohkan.’’ (HR. 
Bukhari 481, Muslim 2585, dan An-Nawawi 16/108).21 

 

3. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran 

Omar Mohammad al-Toumy al- Syaiban dalam Ramayulis, 

berpendapat bahwa,agar dapat efektif maka setiap metode harus memiliki 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri. 
Belajar merupakan akibat dari kegiatan peserta didik. Pada 
dasarnya belajar itu berwujud mengalami, member reaksi, 
melakukan dan menurut prinsip ini seseorang belajar melalui 
kegiatan mandiri yang merupakan landasan dari semua 
pembelajaran. 

b. Metode tersebut harus dimanfaatkan hukum pembelajaran. 
Kegiatan metode dalam pembelajaran berjalan dengan cara 
tertib dan efesien sesuai dengan hukum-hukum dasar yang 
mengatur pengoperasiannya. Hukum-hukum dasar menyangkut 
kesiapan, latihan dan akibat, harus dipertimbangkan dengan 
baik dalam segala jenis pembelajaran. 

                                                             
21Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Op. Cit., hlm. 931. 
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c. Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui 
peserta didik. Memanfaatkan pengalaman lampau peserta didik 
yang mengandung unsure-unsur yang sama dengan unsur-
unsur materi pembelajaran yang dipelajari akan melancarkan 
pembelajaran. 

d. Metode tersebut harus diddasarka atas teori dan praktek yang 
terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan 
pembelajaran. Ilmu tanpa amal (praktik) seperti kayu tanpa 
buah. 

e. Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individu dan menggunakan prosedur-prosedur yang sesuai 
dengan ciri-ciri pribadi seperti kebutuhan, minat serta 
kematangan mental dan fisik. 

f. Metode harus merangsang kemampuan berfikir dan nalar para 
peserta didik. Prosedurnya harus memberikan peluang bagi 
kegiatan berfikir dan kegiatan pengorganisasian yang seksama. 
Prinsip kegiatan mandiri sangat penting dalam mengajar peserta 
didik untuk bernalar. 

g. Metode tersebut harus disesuaikan dengan kemajuan peserta 
didik dalam hal keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, 
gagasan dan sikap peserta didik, karena semua ini merupakan 
dasar dalam psikologi perkembangan. 

h. Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik 
pengalaman-pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang 
banyak dan bervariasi. Kegiatan-kegiatan yang banyak dan 
bervariasi tersebut diberikan utnuk memastikan pemahaman 

i. Metode tersebut harus menantang dan memotivasi peserta didik 
kearah kegiatankegiatan yang menyangkut proses deferensiasi 
dan integrasi. Proses penyatuan pengalaman sangat membantu 
dalam terbentuknya tingkah laku terpadu. 

j. Metode tersebut harus memberikan peluang bagi peserta didik 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Dan memberikan 
peluan pada pendidik untuk menemukan kekurangan-
kekurangan agar dapat dilakukan perbaikan dan pengayaan. 

k. Kelebihan suatu metode dapat menyempurnakan 
kekurangan/kelemahan metode lain. 

l. Suatu metode dapat dipergunakan untuk berbagai jenis materi 
atau mata pelajaran, satu materi atau mata pelajaran 
memerlukan banyak metode. 

m. Metode pendidikan Islam harus digunakan dengan prinsip 
fleksibel dan dinamis. Sebab dengan kelenturan dan 
kedinamisan metode tersebut pemakaian metode tidak hanya 
monoton dan zaklik dengan satu macam metode saja. Seorang 
pendidik mampu memilih salah satu dari berbagai alternatif yang 
ditawarkan oleh para pakar yang di anggapnya cocok dan pas 
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dengan materi, multi kondisi peserta didik, sarana dan22 
prasarana, situasi dan kondisi lingkungan, serta suasana pada 
waktu belajar.23 
 
 

4. Pengertian Metode Pembiasaan 

  Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan 

pembentukan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik 

adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didik, kebiasaan adalah 

suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan 

terlebih dahulu, dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. 

  Pengertian metode pembiasaan yaitu: 

‘’Metode pembiasaan adalah: sebuah cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.’’24 

Dari defenisi diatas, pembiasaan merupakan salah satu upaya 

pendidikan yang baik dalam pembentukan akhlak sehingga terbentuk 

manusia dewasa yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Oleh karena itu dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa yang 

dimaksud metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai pendidik 

untuk membiasakan anak didik secara berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus terbawa sampai di hari 

tuanya. Dalam proses pendidikan, metode pembiasaan merupakan cara 

yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa 

                                                             
22Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 9. 
23Ibid. 
  

24Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:Ciputat 
Press, 2002), hlm. 110. 
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anak. Nilai-nilai yang tertanam didalam dirinya ini kemudian akan 

termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke 

usia dewasa. 

‘’Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan 
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. 
Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan 
inilah muncul suatu pola bertingkah laku yang relative menetap dan 
optimis.’’25 

Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk 

meningkatkan akhlak peserta didik dan anak didik. Aplikasi metode 

pembiasaan tersebut, diantaranya adalah membiasakan membaca 

‘’basmalah’’ ketika hendak makan, dan membiasakan makan dengan 

tangan kanan dan sebagainya.  

5. Tujuan Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan 

selain menggunakan perintah, suri tauladan, dan pengalaman khusus, 

juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuaanya agar siswa 

memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat 

dan positif, dalam arti yang selaras sesuai dengan kebutuhan ruang dan 

waktu (kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif ialah selaran dengan 

norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius 

maupun tradisional dan cultural.26 

                                                             
25Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 118. 
26Ibid, hlm. 123. 
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Dari penjelasan diatas, dapat di ambil kesimpulan bahwa tujuan 

diadakannya metode pembiasaan disekolah adalah untuk melatih serta 

membiasakan anak didik secara konsisiten dan kontinyu dengan sebuah 

tujuan sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya 

menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari. 

6. Bentuk-Bentuk Penerapan Metode Pembiasaan 

Pendidikan agama melalui pembiasaan dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk, diantaranya, yaitu: 

a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku 
yang baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti 
berbicara sopan santun, berpakaian bersih, hormat kepada 
orang yang lebih tua, dan sebagainya. 

b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa shalat berjamaah di 
mushalla sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, 
serta membaca ‘’basmalah’’ dan ‘’hamdallah’’ tatkala memulai 
dan mengakhiri pelajaran. 

c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak 
beriman dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa 
anak-anak memperhatikan alam semesta, memikirkan dalam 
merenungkan ciptaan langit dan bumi dengan berpindah secara 
bertahap dari alam natural ke alam supranatural.27 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai 

dengan kepuasaan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang 

memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya 

sesorang atau anak belum mengenal secara praktis sesuatu yang hendak 

dibiasakannya, oleh karena itu pembiasaan hal-hal yang baik perlu 

                                                             
27Ramayulis, Metodologi Pengajaran Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hlm. 100. 
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dilakukan sedini mungkin sehingga ketika dewasa nanti hal-hal yang baik 

menjadi kebiasaanya. 

7. Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembiasaan  

Pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai sedini 

mungkin. Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, 

hatinya sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiaskan dan diajarakan 

sesuatu kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap 

malakukankebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. Salah satu cara yang dapat di lakukan, untuk 

mengembangkan potensi dasar tersebut, adalah melalui kegiatan yang 

baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang baik dapat menempa pribadi yang 

berakhlak mulia. 

Dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam menggunakan 

gerak hati yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba membawa 

perasaan dari satu situasi ke situasi yang lain dan dari satu perasaan ke 

persaan yang lain. 

Adapun contoh langkah-langkah tentang bagaimana mengajarkan 

dan membiasakan kepada anak yaitu: 

a. Rasulullah Saw memerintahkan kepada para pendidik untuk 

mengajarkan kepada anak-anak mereka kalimat ‘’Laa ilaaha 

illallah’’. Dengan mempersiapkan dan membiasakan anak untuk 

mengimani di lubuk hatinya bahwa tidak ada pencipta kecuali 

Allah SWT. Hal ini dilakukan melalui fenomena alam yang dapat 
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dilihat langsung oleh anak. Seperti langit, bumi, laut, manusia 

dan sebagainya, agar akal dan pikirannya terkesan kuat bahwa 

pencipta semua makhluk tersebut hanyalah Allah SWT. Semua 

ada karena di ciptakannya sehingga secara intuitif dan rasional 

mereka akan merasa puas dalam mengimani Allah dengan 

alasan dan dalil yang kuat. 

b. Rasulullah menyuruh para pendidik untuk mengajarkan kepada 

anak-anak mereka tentang hukum shalat pada usia tujuh tahun, 

yaitu dengan mengajarkan kepada anak hukum shalat, bilangan 

rakaatnya, dan cara-caranya.  

Dari beberapa contoh di atas, dapat di mengerti bahwa dalam 

mendidik anak dengan pembiasaan agar memiliki kebiasaan yang baik 

dan akhlak mulia, maka pendidik hendaknya memberikan motivasi dengan 

kata-kata yang baik dan sesekali memberikan petunjuk-petunjuk. Suatu 

saat dengan memberikan peringatan dan pada saat lain dengan kabar 

gembira. 

Semua langkah tersebut memberikan arti positif dalam 

membiasakan anak dengan keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak mulia, 

dan tata cara sosial. Dari kebiasaan ini, mereka akan menjadi orang yang 

mulia, berpikir matang dan bersifat istiqomah. Selain itu, dalam 

menerapkan sistem Islam mendidik kebiasaan, para pendidik hendaknya 

menggunakan cara yang beragam. Pendidik hanya membiasakan anak 

memegang akidah dan bermoral. Sehingga anak-anak pun akan terbiasa 
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tumbuh berkembang dengan akidah Islam yang mantap, dengan moral Al-

Quran yang tinggi. Lebih lanjut, mereka akan dapat memberikan 

keteladanan yang baik, perbatan yang mulia, dan sifat-sifat terpuji kepada 

orang lain. 

B. Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Sebelum memberikan pengertian agama Islam, maka perlu 

diketahui pengertian pendidikan secara umum sebagai titik tolak 

untuk memberikan pengertian Pendidikan Agama Islam secara 

detail. 

‘’Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah kita dapat merujuk 
kepada berbagai sumber yang di berikan para ahli pendidikan. 
Dalam undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI 
No.2 Th. 1998) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang.’’28 

‘’Selanjutnya, Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara 
dalam Abuddin Nata, berpendapat bahwa pendidikan berarti daya 
upaya untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intelect) dan tubuh anak yang antara satu dan 
lainnya saking berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan 
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik 
selaras dengan dunianya.’’29 

Dari dua defenisi tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan 

adalah merupakan usaha atau proses yang ditujukan untuk membina 

kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan 

                                                             
28Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Ed Revisi, (Cet. XXI, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), hlm. 338. 
29Ibid. 
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perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. Dengan 

demikian, pendidikan pada intinya menolong manusia agar dapat 

menunjukan eksistensinya secara fungsional di tengah-tengah kehidupan 

manusia. Pendidikan demikian akan dapat di rasakan manfaatnya bagi 

manusia.30 

Setelah penulis uraikan beberapa pengertian pendidikan secara 

umum, maka untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan secara lebih 

khusus mengenai pendidikan agama Islam. Secara umum dapat di 

ketahui, bahwa pendidikan agama Islam merupakan alah satu dasar dari 

pembinaan jiwa, baik fisik, mental maupun rohani seseorang, hal ini dapat 

kita lihat sesuai dengan pengertiannya sebgai berikut, yaitu: 

‘’Omar Muhammad al-Touny al-Syaebani dalam Muzaiyyin Arifin, 
berpendapat bahwa Pendidikan Islam diartikan sebagai ‘’usaha 
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau 
kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 
sekitarnya melalui keperawatan kependidikan.’’31 

‘’Hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun1960, 
memberikan pengertian pendidikan Islam: sebagai bimbingan 
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam 
dengan hikmah mengarahkan, megajarkan, melatih, mengasuh, 
dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.’’32 

Selain dari pengertian tersebut di atas, ada pula yang mengartikan 

bahwa: 

‘’Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

                                                             
30Ibid. 

31H. Muzaiyyin Arifin , Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Revisi, (Cet. V,Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2010), hlm. 15.  
32Ibid. 
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menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan 
al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 
penggunaan pengalaman’’.33 

Dari beberapa pengertian yang penulis uraikan di atas, maka kita 

dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah bimbingan atau asuhan yang di berikan kepada anak dalam 

pertumbuhan dan perkembangan, baik jasmani maupun rohani di dalam 

mencapai tingkat kedewasaan sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena 

itu, Pendidikan Islam sebagai suatu usaha tersebut, dilakukan di berbagai 

lembaga kesatuan sistem pendidikan nasional, maupun dengan 

memandang Islam sebagai agama universal. 

2. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam menguraikan pembahasan ini, penulis membagi ke dalam 2 

pembahasan, yaitu:  

a. Dasar pendidikan agama Islam 

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 

kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan landasan atau 

asas yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan 

dasar bagi pelaksanaan pendidikan yang telah di programkan. Dalam 

konteks ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya 

merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantar 

                                                             
33Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm. 21. 
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peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang 

terpenting dalam pendidikan Islam adalah Al-Quran dan Sunnah 

Rasulullah Saw (Hadist). 

1) Al-Quran 

‘’Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan Allah Swt. Tuhan 
Semesta Alam, kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir 
Muhammad saw. Melalui malaikat Jibril untuk disampaikan kepada 
seluruh umat manusia sampai akhir zaman.’’34 

Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Quran surah An-

Nahl (16) ayat 89: 

                             

Terjemahnya:  

‘’Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.’’35 

Sebagai pedoman yang pertama, al-Quran tidak ada keraguan di 

dalamnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surah al-

Baqarah (2) ayat 2: 

                

Terjemahnya:  

‘’Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa.’’36 

                                                             
34Inu Kencana Syafiie, Al-Qur’an dan Ilmu Administrasi, (Cet. I, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 1. 
35Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 140. 
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Firman-firman Allah Swt tentang Pendidikan, yaitu: 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran Surah Al-Alaq ayat 1-5, 

yaitu: 

                            

                

Terjemahnya: 

‘’Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.’’37 

Firman Allah Swt dalam Al-Quran Surah Al-Mujaadilah ayat 11, yaitu: 

                          

                        

            

Terjemahnya: 

‘’Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’’38 

                                                                                                                                                                       
36Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 2. 
37Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 302. 
38Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 273. 
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Firman Allah Swt dalam Al-Quran Surah Luqman ayat 13, yaitu: 

                            

   

Terjemahnya: 

‘’Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".39 

2) Sunnah (Al- Hadits) 

Para ulama ahli hadis berpendapat bahwa hadis adalah ucapan, 

perbuatan, dan keadaan Nabi Muhammad Saw.40 

Sunnah sebagai dasar kedua dari pendidikan Islam, sebab 

Rasulullah SAW bertingkah laku sesuai dengan petunjuk Allah SWT, 

Rasulullah SAW mencerminkan akhlak al-Quran, beliau menjadi teladan 

bagi umat manusia, Rasulullah sebagai Rahmatan lil’alamin mempunyai 

akhlak yang mulia. 

Oleh karena itu, jika di dalam al-Quran tidak di dapat atau terinci 

tentang masalahnya dari ayat yang dikandungnya perlu ditelusuri dalam 

Hadist atau Sunnah, karena Hadist adalah ucapan, tingkah laku dan 

perbuatan Nabi yang mendapat petunjuk dari Allah SWT, jadi jelas bahwa 

segala apa yang terkandung di dalam Hadist merupakan tafsiran apa yang 

ada dalam al-Quran. 

                                                             
39Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 207. 
40Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Op. Cit., hlm. 235. 
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Hadis tentang Pendidikan: 

 وَسَلمَّ   عَليَْهِ   صَلىّ اللهُ  رَسُوْلُ اللهِ  رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَ نّ   مُوْسَ يْرَ ةَ  رَ عَنْ  أَ بيِ هُ 
لاَ ينَْقصُُ ذَ   تبَعِهَُ  مِنَ الْأَ  جْرِ مِثلُْ أُ جُوْ رِ مَنْ  مَنْ دَ عَا إِ لىَ هُدً ى كَا نَ لهَُ  قاَلَ:

ثمِْ مِثلُْ آثاَ مِ مَنْ لِكَ مِنْ أُ جُو رِ هِمْ شَيْئاً وَ مَنْ دَ عَا إلىَ ضَلالَةَ  كَا نَ عَليَْهِ مِنَ الِْ 
 وَالنوَّوِيُّ (,٢٦٧٤) مُسْلِمٌ  .] أَ خْرَ جَهُ  تبَِعهَُ لاَ ينَقْصُُ ذَلِكَ مِنْ آثَاَ مِهِمْ شَيْئاً.

(١٦/١٧٢)].  

Artinya: 

‘’Dari Abu Hurairah r.a, bahwasanya Rasulullah Saw, bersabda, 
‘’Barang siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia akan mendapat 
pahala sebanyak pahala yang ia peroleh oleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 
Sebaliknya barangsiapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan 
mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.’’ (HR. 
Muslim 2674 dan An-Nawawi 16/172).41 

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan adalah untuk menjalankan tiga fungsi yang 

semuanya bersifat normativ, yaitu: 

a. Menentukan haluan bagi proses pendidikan. 
b. Sekaligus dengan pelaksanaan penentuan pendidikan dan 

proses pendidikan itu di pandang bernilai dan dia diinginkan 
maka tentulah akan mendorong pelajar mengelauarkan tenaga 
yang diperlkan. 

c. Pendidikan itu mempunyai fungsi untuk menjadi criteria dalam 
penilaian proses pendidikan.42 

Tujuan pendidikan agama Islam lebih rinci, sebagai berikut: 

‘’Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

                                                             
41Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Op. Cit., hlm. 970. 

42Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995), 
hlm. 102. 
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bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.’’43 

Pendidikan Islam bertugas mempertahankan, menanamkan, dan 

mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang 

bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis. Dan sejalan dengan 

tuntunan kemajuan atau modernisasi kehidupan masyarakat akibat 

pengaruh kebudayaan yang meningkat, pendidikan Islam meberikan 

kelenturan (fleksibilitas) perkembangan nilai-nilai dalam ruang lingkup 

konfigurasinya.44 

Dengan demikian, Pendidikan Islam bertugas di samping 

menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, juga 

mengembangkan anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-

nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi 

idealitas wahyu Tuhan. Hal ini berarti pendidikan Islam secara optimal 

harus mampu mendidik anak  didik agar memiliki ‘’kedewasaan atau 

kematangan’’ dalam beriman, bertakwa, dan mengamalkan hasi 

pendidikan yang diperoleh, sehinggan menjadi pemikir sekaligus 

pengamal ajaran Islam, yang dialogis terhadap perkembangan kemajauan 

zaman.45 

Islam menghendaki agar manusia di didik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah di gariskan oleh 

                                                             
43Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Op. Cit., hlm 22. 
44H. Muzaiyyin Arifin , Op. Cit. hlm. 110. 
  
45H. Muzaiyyin Arifin , Op. Cit. hlm. 111. 
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Allah Swt. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah adalah beribadah 

kepada Allah. Sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran surah Az-

Dzariyat (51) ayat 56: 

            

Terjemahnya: 

‘’Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.’’46 

Dalam menetapkan tujuan pendidikan, Islam mempertimbangkan 

posisi manusia sebagai ciptaan Tuhan yang terbaik sebagaimana firman 

Allah dalam al-Quran surah At-Tin (95) ayat 4: 

         

Terjemahnya: 

‘’Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya .’’47 

Dan sebagai khalifaf fil ardhi sebagaimana firman Allah dalam al-

Quran surah Yunus (10) ayat 14: 

                  

Terjemahnya: 

                                                             
46Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 263. 
47Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 302. 
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‘’Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di 
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan 
bagaimana kamu berbuat.’’48 

Tujuan akhir pendidikan Islam dapat dilihat dalam firman Allah Swt 

dalam al-Quran surah Ali-Imran (3) ayat 102: 

            

Terjemahnya: 

‘’Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.’’49 

3. Ruang Lingkup Pendidkan Islam 

Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai lingkungan yang sangat 

luas, karena di dalamnya banyak segi-segi atau pihak-pihak yang ikut 

terlibat baik langsung maupun tidak langsung. 

Adapun segi-segi atau pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan 

Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidkan Islam adalah sebagai 

berikut: 

1. Perbuatan Mendidik 
Perbuatan Mendidik merupakan seluruh kegiatan, tindakan atau 
perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidik sewaktu 
menhadapi atau mengasuh anak didik. Atau bisa juga diartikan 
sikap atau tindakan menuntun, membimbing, memberikan 
pertolongan dari seorag pendidik kepada anak didik menuju pada 
tujuan pendidikan Islam. Perbuatan mendidik ini disebut dengan 
istilah takzib. 

2. Anak Didik 

Anak didik merupakan obyek terpenting dalam pendidikan, hal ini 

disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu dilakukan 

                                                             
48Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 106. 
49Kementerian Agama RI, Op. Cit., hlm. 33. 
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hanyalah untuk membawa anak didik kepada tujuan pendidikan 

Islam yang dicita-citakan. Dalam pendidikan Islam anak didik 

disebut dengan istilah santri muta’alim, tolib, tilmidz, dan muhazab. 

3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 

Yaitu, landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari segala 

kegiatan pendidikan Islam ini dilakukan. Maksudnya, pelaksanaan 

pendidikan Islam harus bersumber atau berlandaskan dari tersebut. 

Dalam hal ini dasar atau sumber pendidikan Islam yaitu arah 

kemana anak didik ini akan dibawa. Secara ringkas tujuan 

pendidikan Islam yaitu ingin membentuk anak didik mnjadi muslim 

yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berkepribadian. 

4. Pendidik 
Pendidik merupakan subyek yang melaksanakan pendidikan Islam. 
Pendidik berperan penting untuk berlangsungnya pendidikan. Baik 
atau tidaknya pendidik berpengaruh besar terhadap pendidikan 
Islam. Pendidik di sebut mu’allim, muhazib, ustadz, kyai, ada pula 
yang menyebutnya mursyid, artinya memberikan petunjuk. 

5. Materi Pendidikan Islam 
yaitu bahan - bahan atau pengalaman belajar ilmu agama Islam 
yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi 
logis) untuk disampaikan kepada anak didik. Dalam pendidikan 
Islam materi pendidikan  ini disebut muddatuttarbiyah. 

6. Metode Pendidikan Islam 
Metode pendidikan Islam merupakan cara yang paling tepat 
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi 
kepada anak didik. Metode disini mengemukakan bagaimana 
mengolah, menyusun dan menyajikan materi pendidikan Islam agar 
materi pendidikan Islam tersebut dapat dengan mudah diterima dan 
dimiliki oleh anak didik. Dalam Pendidikan Islam metode pendidikan 
ini disebut dengan istilah thariqatut tarbiyah atau thariqatut tahzib. 

7. Evaluasi 
Yaitu memuat cara - cara bagaimana mengadakan evaluasi atau 
penilaian terhadap hasil belajar anak didik. Tujuan pendidikan Islam 
umumnya tidak dapat dicapai sekaligus, melainkan melalui proses 
atau tahap tertentu. Apabila tujuan pada tahap atau fase ini telah 
tercapai maka pelaksanaan pendidikan dapat dilanjutkan pada 
tahap berikutnya dan berakhir dengan terbentuknya kepribadian 
muslim. 

8. Alat-Alat Pendidikan Islam 
Yaitu alat yang dapat digunakan selama melaksanakan pendidikan 
Islam agar tujuan pendidikan islam tersebut lebih berhasil. 
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9. Lingkungan Sekitar 
Yaitu keadaan- keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan 
serta hasil pendidikan Islam.50 
 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa ruang 

lingkup ilmu pendidikan Islam itu sangat luas sebab meliputi segala aspek 

yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan Islam. 

4. Langkah-langkah Penanaman Nilai-Nilai Islam 

a. Penanaman Nilai-Nilai Ketakwaan  

Takwa adalah puncak dari seluruh proses perjalanan keimanan 

seorang Muslim. Termasuk di dalamnya adalah pendidikan 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari penghambaan 

seseorang kepada Allah SWT. Tidak cukup hanya melahirkan 

orang cerdas dan berpengetahuan luas saja. Kecerdasan dan 

kepakaran butuh balutan takwa dan iman sebagai pengawal 

dan membangun peradaban. Lebih jauh, hakikat harkat dan 

martabat sesuatu adalah berdasarkan pada ketentuan Allah 

SWT, bukan pada penilaian logika manusia atau kebiasaan 

budaya. Oleh karena itu, ketakwaan adalah ukuran kemuliaan 

dan ketinggian derajat seseorang.  

b. Penanaman Nilai-Nilai Keteladanan 

                                                             
50http://pustakaaslikan.blogspot.co.id/2012/06/ruang-lingkup-pendidikan-

islam.html. (Diakses25 Februari 2017).  
 

 

http://pustakaaslikan.blogspot.co.id/2012/06/ruang-lingkup-pendidikan-islam.html
http://pustakaaslikan.blogspot.co.id/2012/06/ruang-lingkup-pendidikan-islam.html
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Dalam pendidikan, adanya nabi-nabi Allah SWT adalah untuk 

menjadi sosok pendidik sekaligus teladan. Inilah keungulan 

pendidikan Islam yang berbasis pada teladan. Dengan 

demikian, para peserta didik merasa nyaman mendapatkan 

pelajaran dari gurunya. Sekurangnya ada tiga hal yang bisa 

didapat oleh seorang peserta didik selama berinteraksi dalam 

proses pembelajaran. Pertama, transfer atau pemindahan nilai 

(values). Kedua, pemindahan pengetahuan (knowledge). 

Ketiga, keterampilan (skill). Imam Malik menukil sebuah Hadits 

tentang bagaimana Nabi SAW memberi teladan dalam 

bersedekah. Tidak sekadar menjelaskan, tapi langsung 

mempraktikkan. Bahkan harta Nabi SAW sampai habis 

disedekahkan. Teladan semacam itu tidak bisa lahir seccara 

instan, melainkan tumbuh dari proses pendidikan. Hal itu 

berlangsung terus-menerus dan membentuk karakter yang kuat 

sehingga melahirkan keteladanan. Dalam fase awal 

pertumbuhan, seorang anak biasa disebut sebagai peniru ulung. 

Ia meniru apa yang dilihat dan didengar dari lingkungan sekitar, 

terutama dari orangtuanya. Jika lingkungan baik, dan 

sebaliknya. Inilah pentingnya teladan. 

c. Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan 

Disiplin adalah persoalan pokok dalam pendidikan adab. 

Manusia yang disiplin akan memahami dan mengakui posisinya 
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yang tepat dengan dirinya sendiri, dengan masyarakat, dan 

dengan komunitasnya. Juga memahami dan menyikapi dengan 

betul potensi-potensi fisik, intelektual, dan spiritualnya. 

Rasulullah SAW memulainya dari hal-hal sederhana semisal 

makan menggunakan tangan kanan. Meski tampak sepele, 

sesunggunya itu adalah bagian dari proses pendidikan adab. Di 

dalamnya terkandung tujuan yang luhur, yaitu melahirkan 

kedisiplinan. Hal yang sama berlaku pada adab-adab yang lain, 

seperti adab makan, minum, mandi, buang hajat, belajar, 

bertanya, berbicara, adab terhadap guru, orangtua,dan orang 

lain. Bukan sekedar kebiasaan yang diulang-ulang, tapi lahir 

dari cara berfikir (worldview) yang benar, cara bersikap (attitude) 

yang tepat, dan menjadi kebiasaan (behavior) atau kedisiplinan 

sikap (discipline) yang terukur berupa akhlakul karimah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survey lapangan dengan 

pendekatan kualitatif dan dianalisis secara deskriptif yaitu berusaha 

memberi gambaran mengenai bagaimana penerapan metode pembiasaan 

pada peserta didik Madrasah Tsanawiya Al-Islah Kailolo Kecamatan Pulau 

Haruku Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku Di Kota Ambon. 

Adapun kajiannya menggunakan analisis kualitatif. Mengatakan: 

 Dalam tradisi penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu 

pengetahuan tidak sesederhana apa yang terjadi pada penelitian 

kuantitatif, karena sebelum hasil-hasil penelitian kualitatif memberi 

sumbangan kepada ilmu pengetahuan, tahapan penelitian kualitatif 

melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-ilmiah, yang mana seorang 

peneliti memulai berpikir secara induktif yaitu menagkap berbagai fakta 

atau fenomena-fenomena social, melalui pengamatan di lapangan, 

kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi 

berdasarkan apa yang diamati itu.51 

 

                                                             
51Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, Dan 

Ilmu Social Lainnya, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 6. 

40 
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B. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Kecamatan Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku Di 

Kota Ambon. Dengan pokok pikiran bahwa lokasi tersebut efektif untuk 

melakukan eksploitasi data. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang 

strategis karena mudah di jangkau oleh kendaraan umum. Adapun objek 

analisis penelitian ini adalah siswa sebagai responden kemudian siswa 

dan guru sebagai informasi dalam penulisan penelitian ini. 

C. Variabel Penelitian 

‘’Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.’’52 

 Dengan melihat judul penerapan metode pembiasaan pada peserta 

didik Madrasah Tsanawiya Al-Islah Kailolo Kecamatan Pulau Haruku 

Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku Di Kota Ambon. Terdapat dua 

variabel yaitu variable bebas (x) adalah metode pembiasaan, sedangkan 

variabel terikat (y) adalah menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

‘’Defenisi operasional di perlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau 
kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam 
judul.Defenisi operasional di maksud adalah pengertian khusus dari 

                                                             
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XIV, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 38. 
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sitilah-istilah khusus atau variabel-variabel penelitian yang dijadikan 
sebagai pegangan dalam penelitian terkait.53 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variable yang 

akan diselidiki dalam penelitian ini, maka secara operasional akan 

diberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap perlu dengan 

batasan sebagai berikut: 

1. Metode Pembiasaan  

  Metode Pembiasaan adalah suatu perbuatan atau amalan yang 

dilulang-ulang, sehingga menjadi kegiatan yang ringan dan mudah 

dikerjakan, karena sudah menjadi kebiasaannya sehari-hari. 

  Oleh karena itu, metode pembiasaan sangat efektif dalam proses 

belajar mengajar karena dapat mempermudah atau memperlancar peserta 

didik dalam melaksanakan sesuatu sehingga itu terasa mudah 

dilaksanakan. 

2. Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 

pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau 

sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

  Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan agama bukan untuk 

mengajarkan beragama ilmu pengetahuan ketrampilan teknis dan teoritis, 

                                                             
53H. Abd. Muin Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian: Tafsir 

Maudu’i, (Jakarta: Al-Zikra, 2011), hlm. 205 
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tetapi untuk membina moralitas. Dengan demikian, parameter keberhasiln 

agama tidak diukur dengan keahlian teknis praktis, tetapi dengan perilaku 

dan budi pekerti sehari-hari. Dalam kata lain, nilai ujian mata pelajaran 

agama yang menjulang tinggi belum dapat dijadikan ukuran anak didik 

telah mencapai keberhasilan yang gemilang di bidang pendidikan agama 

Islam. 

  Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud oleh penulis, 

penerapan metode pembiasaan pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah 

Al-Islah Kailolo Kecamatan Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah 

Provinsi Maluku Di Kota Ambon adalah mempraktekkan terhadap cara 

atau jalan yang sistemmatis dalam pembiasaan dan peningkatan proses 

transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam terhadap peserta didik 

dalam upaya mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam, khususnya 

penerapan metode pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

‘’Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.’’54 

  Dari pengertian populasi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan elemen atau subjek dan aspek yang menjadi sorotan peneliti. 

Seorang peneliti dengaan teori populasi berusaha untuk mengungkap apa 

yang menjadi objek penelitiannya. Sehubungan dengan penulis lakukan, 

                                                             
54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,  (Cet. XIV, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 173. 
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maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo berjumlah 112 peserta didik. 

 Untuk mengetahui lebih jelasnya keadaan populasi penelitian 

tersebut, berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel I 

Keadaan Populasi Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

 
No  

 
Populasi 

Jenis Kelamin  
Jumlah  Laki-laki Perempuan  

1. Kelas VII 
(Kls. VII.1-VII.2) 

 
13 Orang 

  
22Orang 

 
35 Orang 

2. Kelas VIII 11 Orang 17 Orang 28 Orang 

3. Kelas IX 
(Kls. IX.1-IX.2) 

 
22 Orang 

 
27 Orang 

 
49 Orang 

4. Guru PAI  4 Orang 4 Orang 

Jumlah 46 Orang 70 Orang 116 
Orang 

 Sumber Data : KTU Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 
 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.55 

 Penarikan sampel mengacu kepada prinsip penentuan sampel 

penelitian. 

‘’Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik di ambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau beberapa saja, tergantung dari kemampuan 
peneliti di lihat dari segi waktu, tenaga, dana, dan besar kecilnya 
resiko yang ditanggung oleh peneliti.’’56 

                                                             
55Ibid., hlm. 174. 

56Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. III, Jakarta: Bulan Bintang, 2006), 
hlm. 134. 
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 Berdasarkan teori di atas, maka jumlah sampel yang akan diteliti di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo adalah sebanyak 17 siswa dan 

Guru PAI 2 orang, penulis mengambil 15% dari jumlah populasi 

dikarenakan jumlah populasi lebih dari 100 berdasarkan teori Suharsimi 

Arikunto di atas. 

 Oleh karena itu, untuk penentuan sampel dipilih beberapa 

responden dengan teknik random sampling, yakni ‘’mengambil unsur 

sampel yang dianggap representatif secara acak yang dapat mewakili 

seluruh populasi.’’57Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai 

berikut: 

Tabel II 

Penyebaran Sampel Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

 
No 

 
Sampel  

Jenis Kelamin  
Jumlah  Laki-laki Perempuan  

1. Kelas VII 2 Orang 3 Orang 5 Orang 

2. Kelas VIII 3 Orang 3 Orang 6 Orang 

3. Kelas IX 3 Orang 3 Orang 6 Orang 

4. Guru PAI  2 Orang 2 Orang 

Jumlah 8 Orang 11 Orang 19 
Orang 

 Sumber Data: Hasil olah data 2017 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

                                                             
57Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 58. 
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistemmatis 

sehingga lebih mudah di olah.  

 Adapun instrument penelitian yang penulis akan pergunakan dalam 

penelitian untuk mengetahui penerapan metode pembiasaan dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo Kecamatan Pulau Haruku 

Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku Di Kota Ambon. Tersebut 

terdiri atas pedoman Observasi,Dokumentasi, dan Wawancara, dan 

Angket. 

1. Pedoman Observasi 

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra.58 
 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang.59 
 

3. Pedoman Wawancara (Interviu) 

Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk ‘’semi 
structured’’. Dalam hal ini maka mula-mula interviewer menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per 
satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 
demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, 
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.60 
 

4. Pedoman Angket atau Kuesioner (Questionnaires) 

                                                             
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Op. Cit.,hlm. 199. 
59Sugiyono, Op. Cit., hlm. 329. 
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Op. Cit., hlm. 270. 
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Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.61 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. 62 
 
 Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian 
observasi, yaitu pengertian secara sempit dan luas. Dalam arti 
sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap 
hal-hal yang di teliti. Dalam arti luas, observasi meliputi 
pengamatan yang dilakukan secara langsung ataupun tidak 
langsung terhadap objek yang diteliti.63 
 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.64  
 

3. Wawancara  

Johnson and Johnson dalam Elis Ratnawulan dan Rusdiana, 
berpendapat bahwa wawancara adalah interaksi pribadi antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai ketika pertanyaan verbal 
diajukan kepada mereka.65 
 

4. Angket 
                                                             
61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Op. Cit., hlm. 194. 
62Sugiyono, Op. Cit., hlm. 224. 

63Dr. Elis Ratnawulan dan Dr. H. A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I, 
Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 200. 
64Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Op. Cit., hlm. 274. 
65Dr. Elis Ratnawulan dan Dr. H. A. Rusdiana, Op. Cit,.hlm. 206. 
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Ign Masidjo dalam Elis Ratnawulan dan Rusdiana, berpendapat 
bahwa angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang terperinci dan lengkap yang harus dijawab oleh responden 
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.66 
 

H. Teknik Analisis Data  

 Dalam penulisan proposal ini, peneliti menggunaka teknik analisis 

data Deskriptif Kualitatif. Dalam pengolahan analisis data ini, 

dipergunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Metode Induktif: suatu  metode penulisan yang berdasarkan pada 

hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat 

dipakai sebagai kesimpulan yang bersifat umum.67 

2. Metode Deduktif: metode penulisan atau penjelasan dengan 

bertolak dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan 

menganalisa dari hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus.68 

3. Persentase (%): diamana data yang diinput melalui angket, 

selanjutnya oleh peneliti menuangkannya dalam bentuk tabel 

persentase, dengan rumus: 

 Rumus: 

 P= F/N x 100 

 Keterangan: P= Persentase 
    F= Frekuensi / jumlah data 
     N= Jumlah Objek yang diteliti 
 
 

                                                             
66Dr. Elis Ratnawulan dan Dr. H. A. Rusdiana, Op. Cit,.hlm. 203. 
67Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 42. 
68Ibid, hlm. 46.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailoloadalah salah satu sekolah 

yang berdiri di daerah KailoloJln. Datuk Zainal Abidin, No. 1 Kailolo. 

Tempat dan letak geografis  Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolojauh 

dari perkampungan sehingga siswa dan guru harus menggunakan 

kendaraan beroda dua maupun beroda empat untuk bisa menuju ke 

sekolah tersebut.  

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolodekat dengan sebuah 

puskesmas yang tepat berada disampingMadrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo sehingga sangat mudah untuk memeriksakan keadaan siswa yang 

kurang sehat saat berada di sekolah. Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolodidirikan pada tahun 2013. DiMadrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo, Sekarang yang menjabat sebagai kepala Madrasah diMadrasah 

Tsanawiyah Al-Islah Kailoloadalah Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I. 

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo antara 

lain : 

 

49 
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a. Visi  

Terwujudnya generasi yang Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 

Berpendidikan Islami, Berilmu, dan terampil. 

b. Misi 

1) Menyiapkan generasi Unggul, Beriman dan Bertaqwa. 

2) Membentuk generasi yang Berakhlak Mulia, Aktif, Kreatif, 

Inofatif, sesuai dengan perkembangan zaman. 

3) Membangun citra Madrasah yang Islami dan sebagai mitra 

terpercaya masyarakat. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana 

merupakan salah satu faktor penunjang  terselenggaranya proses 

pendidikan dan pengajaran di sekolah sebab tanpa sarana dan prasarana 

yang memadai tentulah tidak dapat menunjang berlangsungnya proses 

belajar mengajar di sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana bersifat 

mutlak ada, sehingga pengajaran dapat  berjalan secara efektif dan 

efesien. 

Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah segala 

perabotan yang dimiliki sekolah yang menjadi obyek penelitian, seperti 

dapat dilihat dalam tabel berikut :  
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Tabel III 

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 
Kailolo 

Tahun Ajaran 2016/2017 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Madrasah 1 Buah Berfungsi 

2. Ruang Guru 1 Buah Berfungsi 

3. Ruang Belajar 5 Buah Berfungsi 

4. Ruang Tata Usaha 1 Buah Berfungsi 

5. Ruang Perpustakan 1 Buah Berfungsi 

6. Ruang Laboratorium 1 Buah Berfungsi 

7. Ruang Olah Raga 1 Buah Berfungsi 

Sumber Data : KTU Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Setelah melihat data diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa dengan sarana dan prasarana yang telah cukup memadai, maka 

pelaksanaan segala aktifitas yang ada dalam sekolah tersebut dapat 

terlaksana dengan baik sehingga sekolah tersebut dapat mencetak alumni 

yang berkualitas dan berahklak mulia. 

4. Keadaan Guru 

Salah satu unsur dalam pendidikan adalah guru, karena guru 

merupakan satu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pendidikan dan pengajaran. Guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada siswa, tetapi juga diberikan beban tanggung jawab 

moril untuk memberikan teladan yang baik kepada siswa. 
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Dengan demikian nampak jelas bahwa menjadi seorang guru 

bukanlah suatu tugas yang mudah untuk dilaksanakan, sebab 

keberhasilan suatu sekolah khususnya di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo tergantung kepada aktivitas dan kreativitas  seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan memberikan bimbingan kepada siswa. 

Mengenai keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

penulis memberikan gambaran sebagaimana tercantum pada tabel berikut 

ini : 

Tabel IV 

Keadaan Guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah KailoloTahun 
Ajaran 2016/2017 

No

. 

Nama Jabatan Bidang Studi Ket 

1. Nurlaila 

Marasabessy, 

M.Pd.I 

Kepala 

Madrasah Bahasa Arab 

PNS 

2. Sitti Rawia 

Usemahu, S.Pd.I 

Wakil Kepala 

Madrasah 

Al-Qur’an 

Hadis Fiqih  

HNR 

3. Karimah Tuasamu, 

S.Pd 

Guru Mapel 
Biologi 

HNR 

4. Ahmad 

Marasabessy, S.Pd 

Guru Mapel 
Matematika 

HNR 

5. Fatma 

Marasabessy, S.Pd 

Guru Mapel/ W 

Kls IX A 
Matematika 

HNR 

 

 

 

 

 

 
Matematika 
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6. Sulfia Tuanaya, 

S.Pd 

 

Guru Mapel/ W 

Kls VIII  

HNR 

7. Nurhayati Tuaputy, 

S.Kom 

Guru Mapel/ W 

Kls IXB 
Tikom 

HNR 

8. Nurlaila 

Marasabessy, 

S.Pd.I 

Guru Mapel/ W 

Kls VII A Matematika  

HNR 

9. Farida Tuanany, 

S.Pd.I 

Guru MapelS Aqidah Akhlak 

Ski 

HNR 

10. Nafsiah Tuatoy, 

S.Pd 

Guru Mapel 
Bahasa Inggris 

HNR 

11. Nur Indra Usemahu, 

S.E 

Guru Mapel 
Ekonomi  

HNR 

12. Maimuna Tuasamu, 

S.Pd 

Guru Mapel/ W 

Kls VII B 
Biologi 

HNR 

Sumber Data : KTU Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo  

Selain tenaga pengajar, ada juga pegawai dalam hal administrasi 

sekolah. Untuk lebih jelasnya kita lihat pada tebel berikut ini : 

Tabel V 

Keadaan Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Tahun Ajaran 2016/2017 

No Nama Jabatan 

1. Nurhayati Tuaputy, S.Kom KTU 

2. Saiba Marasabessy TU 

Sumber Data : KTU Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo  
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5. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari sekolah karena siswa merupakan objek pendidikan dan 

tujuan untuk diberi pengajaran. Pendidikan tidak mungkin terlaksana 

tanpa adanya siswa sebagai objek yang menerima pendidikan. 

Dengan demikian yang menjadi sasaran pokok dalam proses 

belajar mengajar adalah  siswa sehingga tujuan dari pendidikan dan 

pengajaran adalah merubah pola tingkah laku anak didik kearah 

kematangan kepribadiannya.  

Untuk mengetahui keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel VI 

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 
2016/2017 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamain  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Kelas VII 13  Orang 22 Orang 35 Orang 

2. Kelas VIII 11 Orang 17 Orang 28 Orang 

3. Kelas IX 22 Orang 27 Orang 49 Orang 

Jumlah 46 Orang 66 Orang 112 

Orang 

Sumber Data : KTU MadrasahTsanawiyah Al-Islah Kailolo 
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B. Bentuk-bentuk Penerapan Metode Pembiasaan Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 

Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Semakin banyaknya tuntutan akan hasil pendidikan dewasa ini, 

maka sekilas umum dituntut untuk meningkatkan hasil belajar siswanya 

secara optimal dengan mengacu kepada bagaimana cara siswa belajar 

aktif dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode pembiasaan. 

Ketrampilan proses melalui metode pembiasaan dimaksudkan agar 

guru dan siswa mengerti, mengetahui dan melaksanakan proses belajar 

mengajar dan aktif  secara bersama sehingga dapat menimbulkan 

tercapainya tujuan belajar mengajar. 

Berbicara tentang  penerapan metode pembiasaan di Madrasah 

Tasanawiyah Al-Islah Kailolo, penulis akan memberikan pembahasan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan dua teknik, 

yaitu wawancara dengan angket. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam, Ibu Sitti Rawia Usemahu, S.Pd.I,  mengatakan bahwa penerapan 

metode pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo  telah 

diterapkan : 

“Metode pembiasaan diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 
Kailolo,metode ini sangat mendidik siswa dalam membina perilaku 
kehidupan sehari-hari khususnya dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam.’’69  

                                                             
69Wawancara Tanggal 24 Juli 2017 



56 
 

 
 

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa metode pembiasaan 

diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dalam proses belajar 

mengajar. Dalam usaha peningkatan akhlak siswa menuju ke arah yang 

lebih baik, maka diterapkan metode pembiasaan ini, karena metode 

pembiasaan mengungkapkan berbagai hikmah ilmu pengetahuan dan 

pengamalan ibadah, muamalah dan sendi-sendi ajaran agama lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu  Kepala Madrasah, 

Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I.  mengatakan bahwa penerapan metode 

pembiasaan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo  telah diterapkan: 

“Metode pembiasaan diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
agar supaya siswa terbiasa berdo’a sebelum dan memulai 
pelajaran, dan selalu mengikuti aturan serta berperilaku baik dan 
sopan santun terhadap guru dan orang tua.’’70 

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa metode pembiasaan 

diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dalam proses belajar 

mengajar dengan tujuan memberikan latihan-latihan kepada siswa, 

supaya siswa dapat memiliki kepribadian Islami. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sitti Rawia Usemahu, 

S.Pd.I, selaku guru Pendidikan Agama Islam berpendapat bahwa : 

“Cara menerapkan metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam yaitu, memberikan pengertian tentang nilai-
nilai pendidikan Islam setiap harinya kepada peserta didik dan 
mengajarkan kepada peserta didik hukum sholat, berakhlak mulia dan 
lain-lainnya..”71 

                                                             
70Wawancara Tanggal 25 Juli 2017 
71Wawancara Tanggal 25 Juli 2017 
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Latihan-latihan yang dilakukan oleh siswa, membuat siswa 

mempunyai kedisiplinan, baik yang berkaitan dengan cara berpakaian, 

waktu belajar, dan sebagainya. Hal ini didapatkan siswa dari hasil 

belajarnya dan kebanyakan relavan dengan metode  pembiasaan dalam 

proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dapat 

dilihat pada tabel angket  berikut ini : 

Tabel VII 

Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Tentang 
Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Proses Belajar 

Mengajar 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

1. Sudah Diterapkan 14 82% 

2. Cukup Diterapkan 2 12% 

3. Kurang  Diterapkan 1 6% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 1 Tahun 2017 

Menurut hasil angket di atas, dapat diketahui bahwa penerapan 

metode pembiasaan dalam pendidikan agama Islam dalam proses belajar 

mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo telah diterapkan 

karena dari 17 responden terdapat 14 orang (82%) yang mengatakan 

sudah diterapkan, 2 orang (12%) mengatakan cukup diterapkan, dan  1 

orang (6%) mengatakan kurang diterapkan. 

Dalam hal ini peneliti ikut serta atau mengamati guru saat kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Tentunya yang dilakukan guru saat kegiatan 

belajar mengajar dimulai, guru mengkondisiskan siswa, lalu siswa 
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memberi salam, lalu menbaca do’a bersama-sama, dilanjutkan dengan 

guru memberi tahu dan menjelaskan materi yang akan dibahas hari ini 

beserta tujuannya, sebelum dilanjutkan guru menyuru siswa untuk 

membaca Al-Qur’an sebelum proses belajar mengajar dimulai,  untuk 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam guru menggunakan 

metode pembiasaan dan keteladanan. 

Tabel VIII 
Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Tentang 

Pembiasaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan  
Agama Islam Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-

Islah Kailolo  

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Sangat Baik 13 76% 

2. Cukup Baik 2 12% 

3. Baik  2 12% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 2 Tahun 2017 

Menurut hasil angket di atas, dapat diketahui bahwa penerapan 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 

Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo sangat baik, karena dari 17 

responden terdapat 13 orang (76%) yang mengatakan sangat baik, 2 

orang (12%) mengatakan cukup baik, dan 2 orang (12 %) mengatakan 

baik.        

Metode penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

digunakan oleh guru, khususnya guru pendidikan agama Islam di 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo adalah dengan menggunakan 

metode pembiasaan, keteladanan, memberikan pujian kepada peserta 

didik, memberikan nasehat, dll. Dengan menanamkan nilai-nilai Islam 

sejak dini kepada peserta didik dengan menggunakan metode 

pembiasaan dapat menjadi peluang yang sangat menguntungkan untuk 

terbentuknya akhlak yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 

Tabel IX 
Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Tentang Guru 

Menggunakan Bahasa Yang Baik Dan Sopan Ketika Berbicara Dengan 

Siswa 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1. Selalu 14 82% 

2. Kadang-kadang 3 18% 

3. Tidak pernah 0 0% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 3 Tahun 2017 

Dari uraian angket di atas, dapat diketahui bahwa guru 

menggunakan bahasa yang baik dan sopan ketika proses belajar 

mengajar atau dilingkungan sekolah dari 17 responden terdapat 14 orang 

(82%) mengatakan selalu, 3 orang (18%) yang mengatakan kadang-

kadang dan tidak ada (0%) yang mengatakan tidak pernah. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus selalu memberikan contoh 

yang baik pada peserta didik dan salah satunya adalah guru harus 

membiasakan menggunakan bahasa yang baik dan sopan ketika 

mengajar ataupun berbicara dengan murid. Dengan berbicara yang baik 
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dan sopan kepada peserta didik bisa menjadi salah satu peluang dalam 

pengembangan akhlak peserta didik menjadi pribad yang berakhlak mulia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sitti Rawia Usemahu, 

S.Pd.I, bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam  di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Islah Kailolo. 

“Bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang penting dimiki oleh peserta 
didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo yaitu pembiasaan dalam 
berakhlak mulia berupa tingkah laku yang sopan dan baik di 
lingkungan Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, pembiasaan 
beribadah shalat berjamaah di sekolah dan mengucapkan salam 
ketika masuk kelas dan sebagainya’’.72 
 
Penjelasan berdasarkan hasil wawancara diatas mengambarkan 

bahwa bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan dalam hal 

penanaman nilai-nilai Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

penting ditanamkan didalam diri peserta didik agar kebiasaan-kebiasaan 

tersebut bisa menjadi perisai bagi dirinya kelak ketika ia dewasa nanti. 

Dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang dilakukan dengan 

menggunakan metode pembiasaan harus dilakukan dengan penuh cinta 

dan kasih sayang kepada peserta didik. Guru harus selalu mengingatkan 

dan memberikan penjelasan kepada peserta didik, jikalau perintah Allah 

dilanggar maka ada ganjaran yang akan didapatkan ketika hari dimana 

manusia diminta pertanggung jawaban atas segala perbuatan yang 

dilakukan ketika masih hidup di dunia. 

                                                             
72Wawancara Tanggal 25 Juli 2017 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu  Kepala Madrasah, 

Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I.bentuk-bentuk penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam  di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

‘’Bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang penting dimiki oleh peserta 
didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo yaitu berdoa sebelum 
belajar, menjaga kebersihan kelas, membiasakan meminta izin 
sebelum melakukan sesuatu, bersikap ramah,berperilaku sopan 
terhadap guru dan orang tua,tingkah laku yang baik, baik di sekolah 
maupun diluar sekolah, pembiasaan dalam ibadah, berupa shalat 
berjamaah di mushala sekolah, mengucapkan salam waktu masuk 
kelas’’.73 
 

Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai 

dengan kepuasan. menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang 

memerlukan waktu yang lama. kesulitan itu disebabkan pada mulanya 

dibiasakannya atau anak belum mengenal secara praktis sesuatu yang 

hendak dibiasakannya, oleh karena itu pembiasaan hal-hal yang baik 

perlu dilakuan sedini mungkin sehingga ketika dewasa nanti hal-hal yang 

baik menjadi kebiasaannya. Dan kebiasaannya itu menjadi kebiasaan 

yang sulit untuk  ia tinggalkan karena sudah tertanam kuat didalam diri 

peserta didik. 

Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dimiliki oleh siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-islah Kailolo salah satunya adalah sopan santun 

kepada gurunya. Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

                                                             
73Wawancara Tanggal 26 Juli 2017 
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Tabel X 

Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Respondeng Tentang 
Berperilaku Sopan Kepada Guru 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1. Selalu 15 88% 

2. Kadang-kadang 2 12% 

3. Tidak pernah 0 0% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 4 Tahun 2017 

Dari uraian di atas menggambarkan bahwa 15 orang (88%) 

tanggapan responden bahwa siswa selalu berperilaku sopan kepada 

gurunya, dan yang mengatakan kadang-kadang 2 orang (12%) dari 

tanggapan responden, dan tidak ada (0%)  yang mengatakan tidak 

pernah. Hal ini menandakan bahwa siswa selalu  berperilaku sopan 

kepada gurunya dengan besar persentase tanggapan responden 15 orang 

(88%). 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa siswa yang beradab dan 

rendah hati akan mendapat ilmu yang bermanfaat, selain itu hendaknya 

engkau (murid) selalu berperilaku sopan kepada guru, tidak menantang 

dan membangkang selama pelajaran yang disampaikan oleh sang guru 

tidak bertentangan dengan syari’ah dan aqidah. Guru juga merupakan 

pengganti  sementara kedua orang tua di sekolah, jadi sebagai peserta 

didik harus senantiasa berperilaku sopan kepada guru di sekolah 
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sebagaimana engkau (murid) berperilaku sopan kepada kedua orang tua 

mu di rumah. 

Untuk mengetahui apakah murid membiasakan diri mengucapkan 

salam ketika bapak/ibu guru masuk kelas, tanggapan responden melalui 

angket dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel XI 

Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Respondeng Tentang 
Kebiasaan Mengucapkan Salam 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1. Ya 16 94% 

2. Kadang-kadang 1 6% 

3. Tidak pernah 0 0% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 5 Tahun 2017 

Tanggapan responden dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa 

murid membiasakan mengucapkan salam ketika bapak/ibu guru masuk 

kelas. Hal ini berdasarkan jawaban 16 orang  (94%) responden 

menyatakan Ya, 1 orang (6%) menyatakan Kadang-Kadang, dan tidak 

ada (0%) responden yang menjawab tidak pernah. 

Dari hasil angket diatas dapat diketahui bahwa peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolomereka senantiasa mengucapkan 

salam ketika bapak/ibu guru masuk kelas, kebiasaan mengucapkan salam 

tidak hanya mereka lakukan di sekolah saja. Tetapi siswa juga 

membiasakan mengucapkan salam  di sekolah maupun di lingkungan 
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masyarakat ketika bertemu sama gurunya maupun orang yang lebih tua 

dan pada saat mau berangkat sekolah. 

Dari tabel-tabel yang telah diuraikan dari data tentang penerapan 

metode pembiaasan, dan pengelompokkan nilai-nilai pendidikanagama 

Islam yang harus dimilki oleh peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo,terlihat bahwa sudah diterapkan metode pembiasaan oleh guru 

dan para orang tua  yang menyekolakan anaknya di sekolah tersebut, 

sangat berperan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam kepada 

anak-anaknya dirumah. Dari sekian pertanyaan yang penulis ajukan 

kepada mereka, mayoritas mereka menjawab dengan jawaban sudah 

diterapkan, selalu dan kadang-kadang dan sedikit sekali yang menjawab 

tidak pernah. Hal itu berarti bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam 

sangat penting diberikan kepada siswa baik disekolah terutama dirumah.  

C. Faktor Peluang dan Tantangan dalam Penerapan Metode 

Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam  Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada hal-hal yang mendukung 

dan menghambat jalannya proses kegiatan tersebut. Sama halnya dalam 

menjalankan suatu metode dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di 

sekolah pasti ada peluang dan tantangan yang di hadapi. Adapun faktor-

faktor peluang dan tantangan dalam penerapan metode pembiasaan di 

sekolah. 
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1. Faktor Peluang dalam Penerapan Metode Pembiasaan dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 

Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu  Kepala Madrasah, 

Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I, faktor peluang dalam penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam  di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

‘’ Ada dua faktor yang menjadi peluang dalam penanaman nilai-nilai 
Islam  yaituFaktor Eksternal (lingkungan sekolah) mendorong guru 
agar selalu membiasakan berbuat baik karena akan selalu di 
contoh oleh muridnya, oleh karena itu Guru harus senantiasa 
membiasakan diri berbuat baik di dalam maupun di luar kelas 
karena guru itu ibaratnya adalah cerminan oleh muridnya, baik 
sikap, sifat, dan perilakunya. Faktor Internal (keluarga)keluarga 
harus selalu menanamkan nilai-nilai Islam sejak dini kepada anak-
anaknya dan itu harus di lakukan setiap saat agar menjadi 
kebiasaannya yang sulit untuk ditinggalkan dengan begitu akan 
menjadi bekalnya ketika ia dewasa nanti’’.74 

Dari hasil wawancara di atas dengan kepala madrasah, penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwasanya ada dua faktor yang menjadi 

peluang yaitu: 

Faktor Eksternal (lingkungan sekolah), dalam hal penanaman nilai-

nilai Islam melalui metode pembiasaan, seorang guru harus senantiasa 

berbuat baik dan berakhlak mulia agar bisa menjadi suri tauladan bagi 

murid-muridnya, di karenakan guru merupakan cerminan akhlak bagi 

murid-muridnya.Guru yang senantiasa bersikap baik kepada murid 

tentunya mereka akan lebih menghormati dan menyukai guru tersebut, 

                                                             
74Wawancara Tanggal 31 Juli 2017 
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dibandingkan dengan guru yang kurang perhatian pada muridnya.Faktor 

Internal (lingkungan keluarga), di dalam lingkungan keluarga dalam hal 

penanaman nilai-nilai Islam orang tua harus selalu memberikan rasa kasih 

sayang dan kelemah lembutan dalam mendidik anakagar bisa 

memperoleh ketenangan, ketentraman, mendidik, membentuk akhlak dan 

memperbesar tingkat kepatuhan anak, sehingga anak tersebut menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia. 

2. Faktor Tantangan dalam Penerapan Metode Pembiasaan 

dalam Menanamkan  Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada 

Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu  Kepala Madrasah, 

Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I, faktor tantangan dalam penerapan metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam  di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo. 

‘’Faktor tantangan dalam penerapan metode pembiasaan dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam  di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, yaitu terbatasnya pengawasan pihak 
sekolah,kurangnya sarana dan prasarana, pengaruh gadget dan 
tv.’’75 

Dari hasil wawancara di atas dengan kepala sekolah, penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwasanya ada dua faktor yang menjadi 

tantangan yaitu: 

1. Faktor Eksternal 

                                                             
75Wawancara Tanggal 03 Agustus 2017 
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Lingkungan sekolah merupakan faktor eksternal  yang berpengaruh 

pada penerapan metode pembiasaan bagi murid. Guru adalah seorang 

yang bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian murid.  

Dilingkungan sekolah, yang berperan sebagai pendidik adalah  bapak dan 

ibu guru di sekolah,  Tidak hanya guru saja yang bertanggung jawab 

memberikan pembiasaan atau keteladanan dan pendidikan dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada murid, tapi seluruh pihak 

sekolah harus ikut serta dalam melakukan pembiasaan pada murid. Oleh 

karena itu terbatasnya pengawasan pihak sekolah dapat menjadi 

tantangan dalam penerapan nilai-nilai Islam, serta kurangnya sarana dan 

prasarana juga menjadi faktor tantangan dalam penerapan nilai-nilai Islam 

di sekolah. 

2. Faktor Internal 

Lingkungan keluarga merupakan faktor internal  yang berpengaruh 

pada penerapan metode pembiasaan bagi anak.Orang tua tentu memilki 

peran yang sangat penting untuk mengembangkan, memerhatikan, 

membiasakan, dan membina anaknya dalam hal-hal menanamkan nilai-

nilai agama Islam. Kenyataanya yang menunjukkan kurangnya perhatian 

orang tua terhadap  anaknya dalam memperhatikan nilai-nilai keagamaan 

yang dimiliki anaknya untuk dikembangan di rumah, sehingga 

pembelajaran yang diberikan di sekolah sia-sia atau kurang diperhatikan. 

3. Faktor Lingkungan Pergaulan 
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 Lingkungan pergaulan juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepribadian seorang anak, misalkan saja ada sebagian 

anak yang sering datang terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, 

melawan perintah guru, hal tersebut bisa berdampak negative bagi anak 

yang lain. Di dalam faktor pergaulan,jikalau anak tersebut bergaul dengan 

anak yang pemalas maka ia juga akan pemalas seperti temannya. 

D. Hasil Belajar dalam Penerapan Metode Pembiasaan Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 

Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

Setelah diketahu bahwa metode pembiasaan diterapkan dalam 

proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, maka 

dalam pembahasan ini, akan dibahas mengenai pencapaian hasil belajar 

dalam penerapan metode pembiasaan dalam menanamkan nila-nilai 

pendidikan agama Islam pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-

Islah Kailolo. Dari penuturan Ibu Nurlaila Marasabessy, M.Pd.I,selaku 

kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, mengatakan bahwa : 

“Pencapaian hasil belajar peserta didik dalam diterapkannya metode 
pembiasaan dalam proses belajar mengajar telah memberikan dampak 
positif yang sangat besar, khususnya dalam pengembangan akhlak 
yang baik, ibadah dan muamalah serta sopan santun terhadap 
keluarga guru dan masyarakat.”76 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas membuktikan bahwa 

pencapaian hasil belajar dengan cara menerapkan metode pembiasaan 

dalam proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, 
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dapat meningkatkan pengamalan dan penghayatan peserta didik terhadap 

nilai-nilai pendidikan agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam pada tabel angket berikut ini : 

Tabel XII 
Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Respondeng Tingkat 

Pemahaman Siswa Tentang Isi Metodologi Penddidikan Agama Islam 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1. Ibadah 8 47% 

2. Akhlak  7 41% 

3. Muamalah 2 12% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 6 Tahun 2017 

Ternyata dalam keterangan angket diatas. Menggambarkan bahwa 

pengaruh metode pembiasaan dalam proses belajar mengajar di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dapat meningkatkan pemahaman 

atau pengetahuan siswa tentang ibadah, akhlak, dan muamalah. Karena 

dari 17 responden terdapat 8 orang (47%) yang mengatakan dapat 

meningkatkan  pemahaman mereka tentang masalah ibadah. Sedangkan 

masalah akhlak  terdapat 7 orang (41%), kemudian siswa yang 

meningkatkan pemahamannya tentang muamalah terdapat 2 orang 

(12%). 

Dari hasil uraian angket diatas dapat diketahui bahwa peserta didik 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dari segi ibadahnya 

mereka selau melaksanakan sholat tepat pada waktunya, dari segi 
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akhlaknya mereka senantiasa berperilaku yang sopan dan santun kepada 

guru-gurunya. 

Selain urain di atas,berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sitti 

Rawia Usemahu, S.Pd.I, mengemukakan bahwa : 

‘’Pencapaian hasil belajar dalam penerapan metode pembiasaan di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo ini telah berhasil membuat 
peserta didik dengan sendirinyamembiasakan diri untuk selalu 
menjalankan apa yang telah menjadi peraturan di sekolah terutama 
dalam hal agama, misalnya untuk selalu menjalankan sholat 5 
waktu, mengaji, berakhlak yang mulia, serta bertutur kata yang baik 
dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan 
masyarakat’’.77 
 
Penejelasan di atas manggambarkan bahwa pencapaian hasil 

belajar dalam  penerapan metode pembiasaan dapat mempengaruhi 

perilaku siswa,  di mana siswa setelah mempelajarinya,  mereka dapat 

memiliki perilaku yang sesuai dengan tuntunan ajaran  agama Islam, oleh 

karena itu, apabila kita memahami metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam maka dapat meningkatkan keimanan 

seseorang, menciptakan kedisiplinan dan dapat meningkatkan akhlakul 

karimah bagi siswa.  

Dalam penelitian ini peneliti ikut mengamati kebiasaan-kebiasaan 

yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah di luar jam belajarnya dari 

segi akhlak maupun ibadahnya yaitu membuang sampah pada tempatnya, 

berbicara yang sopan kepada guru-gurunya, dan pada saat waktu sholat 

mereka lakukan tepat pada waktunya.Dan pada saat jam belajar di kelas, 

                                                             
77Wawancara Tanggal 11 Agustus 2017 
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sebelum guru-gurunya masuk di kelas mereka sudah merapikan tempat 

duduknya maupun seragamnya. 

Untuk lebih jelasnya pengaruh aplikasi metodologi pendidikan 

agama Islam terhadap kedisiplinan siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel XIII 
Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Respondeng Tentang 

Pengaruh Aplikasi Metodologi Penddidikan Agama Islam 
Terhadap Kedisiplinan Siswa 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Disiplin cara berpakaian 0 0% 

2. Disiplin terhadap waktu 

belajar, makan dan 

shalat. 

 

0 

 

0% 

3. Semua jawaban diatas 

benar 
17 

100% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 7 Tahun 2017 

Dari hasil angket yang telah diuraikan diatas  pengaruh aplikasi 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai Islam dapat 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan peserta didik, kedisiplinan mereka 

dalam aktivitas sehari-hari meningkat. Baik dari  disiplin cara 

berpakainnya, disiplin terhadap waktu belajar, makan, sholat, dan 

sebagainya. 

Selanjutnya dapat dilihat pengaruh metode pembiasaan dalam 

meningkatkan akhlakul karimah siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel XIV 

Daftar Distribusi Frekuensi Tanggapan Respondeng Tentang 
Pengaruh Metodologi Penddidikan Agama Islam Terhadap Akhlakul 

Karimah 

No Uraian Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat berpengaruh 14 82% 

2. Berpengaruh  2 12% 

3. Kurang berpengaruh 1 6% 

Jumlah (N) 17 100% 

Sumber data : Angket No. 8 Tahun 2017 

Ternyata dalam keterangan angket di atas, menggambarkan bahwa 

metode pembiasaan  dapat mempengaruhi akhlakul karimah siswa. 

Karena dari 17 responden terdapat 14 orang  (82%) yang mengatakan 

sangat mempengaruhi akhlakul karimah mereka. Sedangkan yang 

mengatakan berpengaruh terhadap akhlak mereka terdapat 2 orang (12%)  

dan 1 orang (6%) yang mengatakan kurang berpengaruh.  

Jadi pengaruh yang diterapkannya  metode pembiasaan dalam 

proses belajar mengajar pada  peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-

Islah Kailolo, membuat siswa lebih disiplin, patuh dan taat melaksanakan 

ajaran-ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam pendidikan 

Agama Islam. Dengan demikian apabila ilmu yang di dapat, siswa dapat 

menerapkan secara berkesinambungan, maka jelas dapat mempengaruhi 

kepribadian siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

hasil belajar dalam penerapan metode pembiasaan terhadap anak didik 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolotelah melahirkan kepribadian siswa 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam melalui latihan-latihan. Utamanya latihan tentang 

keagamaan sehingga dapat mempermudah siswa tersebut untuk 

mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT, dan meninggalkan 

apa yang dilarangnya sehingga kita dapat bahagia di dunia dan di akhirat 

nanti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan bab demi bab, 

baik secara teori maupun empiris, maka pada akhir  tulisan ini penulis 

akan mengemukakan kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian yang 

telah dilakukan. Adapun rumusan kesimpulan tersebut sebagai berikut : 

1. Aplikasi atau penerapan metode pembiasaan dalam proses belajar 

mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo dilaksanakan 

dengan melalui dua pendekatan yaitu, pendekatan secara formal 

dan pendekatan secara non formal. Secara formal dilaksanakan 

secara klasik di sekolah, secara non formal diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dilingkunagn keluarga. Dan bentuk-

bentuk pembiasaan dilakukan melalui pembiasan dalam akhlak, 

pembiasan dalam ibadah, dan pembiasan dalam keimanan.  

2. Faktor peluang dalam penerapan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo adalah faktor eksternal yaitu 

mendorong guru agar selalu berbuat baik karena akan dicontohi 

oleh muridnya, dan terciptanya hubungan harmonis antara guru 

dan murid. Dan faktor internal yaittu dukungan orang tua di rumah 
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agar terbiasa  menanamkan nilai-nilai pendidiakan agama Islam di 

rumah, sedangkan faktor tantangan yaitu, jika pihak sekolah, 

keluarga dan lingkungan tidak menciptakan situasi yang baik, maka 

penerapan metode pembiasaan untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam pada murid akan sia-sia. 

3. Pencapaian hasil belajar metode pembiasaan dalam proses belajar 

mengajar terhadap anak didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah 

Kailolo adalah dapat meningkatkan kepribadian siswa dengan 

melalui latihan-latihan. Utamanya latihan-latihan keagamaan dapat 

menentukan akhlak yang baik dan terpuji dan dapat diatasi 

perbuatan yang tidak mengandung nilai-nilai agama yang segera 

ditinggalkannya, karena mengingat kepada Allah Swt, bahwa ini 

tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh serta pembahasan, maka penulis 

dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pendidikan Islam adalah suatu jenis pendidikan yang berkembang 

dan merupakan warisan dari Rasulullah Saw. Agar pendidikan ini 

tetap eksis, maka hendaknya lembaga pendidikan yang 

menanganinya harus memberikan prioritas utama dalam 

perkembangannya, karena pendidikan Islam ini adalah pondasi 
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utama setiap individu yang  beragama Islam, untuk tetap tegak 

berdiri diatas sunnah-sunnah-Nya. 

2. Hendaknya penerapan metode pembiasaan dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak hanya dilakukan oleh guru 

agama saja, tetapi dilakukan oleh semua guru. Kepada para 

pendidik,  hendaknya senantiasa menjadi teladan bagi peserta didik 

agar lebih muda mereka memahami dan mengamalkan syari’at 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dalam rangka menjaga eksistensi pendidikan Islam yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo, hendaklah menjalin kerja 

sama yang baik antara guru dan para orang tua dalam 

meningkatkan kecerdasan anak agar prestasi peserta didik di 

sekolah dapat meningkat. 
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ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA 

 

PENERAPAN METODE PEMBIASAAN DALAM MENANAMKAN NILAI-

NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA DIDIK MADRASAH 

TSANAWIYAH AL-ISLAH KAILOLO KECAMATAN PULAU HARUKU 

KABUPATEN MALUKU TENGAH PROVINSI MALUKU DI KOTA AMBON. 

 

I. KETERANGAN ANGKET 

1. Angket ini dimaksud untuk memperoleh data objektif dari siswa 

dalam  penyusunan skripsi. 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami 

dalam  penyelesaian studi. 

II. PETUNJUK PENGISISAN ANGKET 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, 

terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda 

silang (X) pada jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami 

ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuannya.  

III. IDENTITAS SISWA 

1. Nama   : 



.. 

2. Kelas   : 

3. Jenis kelamin : 

4. Hari / Tgl  : 

IV. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Bagaimana menurut anda tentang penerapan metode pembiasaan 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo? 

a. Sangat baik   c.  Baik 

b. Cukup baik      

2. Apakah menurut anda menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dengan menggunakan metode pembiasaan sudah diterapkan di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo? 

a. Sudah diterapkan   c.  Kurang diterapkan 

b. Cukup diterapkan    

3. Apakah seluruh guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo 

menggunakan bahasa yang baik dan sopan ketika mengajar ataupun 

berbicara dengan murid? 

a. Ya     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

4. Apakah anda (Murid) membiasakan diri mengucapakan salam ketika 

berjumpa dengan bapak/ibu guru atau masuk dalam kelas? 

a. Ya      c.  Tidak pernah 



.. 

b. Kadang-kadang 

5. Apakah anda (Murid) membiasakan berperilaku sopan kepada guru 

disekolah? 

a. Selalu     c.  Tidak pernah 

b. Kadang-kadang 

6. Bagaimana tingkat pemahaman anda (Murid) tentang isi  

a. Ibadah     c.  Muamalah  

b. Akhlak  

7. Sejauh mana pengaruh aplikasi metode pembiasaan dalam pendidikan 

agama Islam terhadap kedisiplinan siswa? 

a. Disiplin cara berpakaian 

b. Disiplin terhadap waktu belajar, makan dan shalat 

c. Semua jawaban benar. 

8. Bagaimana  pengaruh metode pembiasaan dalam pendidkan agama 

Islam terhadap Akhlakul karimah? 

a. Sangat berpengaruh 

b. Berpengaruh 

c. Kurang berpengaruh 

 

 



.. 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN METODE PEMBIASAAN DALAM MENANAMKAN NILAI-

NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA PESERTA DIDIK  

MADRASAH TSANAWIYAH AL-ISLAH KAILOLO  

KECAMATAN PULAU HARUKU KABUPATEN  

MALUKU TENGAH PROVINSI MALUKU  

DI KOTA AMBON. 

 

I. Petunjuk Wawancara 

1. Sebelum anda menjawab daftra pertanyaan yang telah disiapkan, 

terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia. 

2. jawablah ts wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena 

jawaban Bapak/Ibu akan sangat membantu kelengkapan data yang 

penulis butuhkan. dan sebelumnya tak lupa pula penulis ucapkan 

banyak terima kasih atas segala bantuannya. 

II. Identitas Guru 

Nama       : 

Jenis Kelamin    : 

Jabatan     : 

Bidang Studi yang diajarkan  : 

Hari/Tanggal wawancara   : 



.. 

III. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana cara menerapkan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islah Kailolo?  

2. Bagaimana bentuk-bentuk penerapan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo? 

3. Bagaimana factor peluang penerapan metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo? 

4. Bagaimana factor tantangan  penerapan metode pembiasaan 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada 

peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Islah Kailolo? 

5. Bagaimana pencapaian hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkannya metode pembiasaan dalam proses belajar 

mengajar  dalam hal penanaman nilai-nilai Islam? 
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